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Abstrak 

 

Kutudaun subfamili Hormaphidinae memiliki karakter yang unik seperti tidak 

memiliki kornikel yang jelas dan tubuh yang dilapisi lilin, sehingga mirip dengan 

kutuputih (Pseudococcidae) dan sering salah identifikasi. Karakter taksonomi yang 

digunakan untuk identifikasi kutudaun kelompok ini adalah bentuk tanduk (horns), 

bentuk dan susunan kelenjar lilin, serta jumlah rambut pada siphunculi dan cauda. 

Jenis kutudaun subfamily Hormaphidinae yang ditemukan di Bogor, Sukabumi, dan 

Ciamis, Jawa Barat adalah Astegopteryx muiri, A. nipae, A. pallida, A. unimaculata, 

Cerataphis brasiliensis, dan Ceratoglyphina bambusae. A. muiri, A. pallida, A. 

unimaculata, C. bambusae merupakan spesies yang paling banyak ditemukan pada 

tanaman bambu. A. nipae merupakan spesies yang paling banyak ditemukan pada 

tanaman salak, kelapa, dan palem. 

 

Kata kunci: Hormaphidinae, identifikasi, tanaman inang 

 

 

Pendahuluan 

 

Kutudaun atau aphid (Hemiptera: Aphididae) merupakan jenis hama tanaman 

yang termasuk kelompok kutu-kutuan. Aphididae memiliki enam subfamili yaitu 

Eriosomatinae, Hormaphidinae, Anoeciinae, Calaphidinae, Chaitophorinae, 

Greenideinae, Aphidinae, dan Lachninae (Blackman & Eastop, 2000). Setiap subfamili 

memiliki karakter yang khas sebagai pembeda. Secara umum, karakter kutudaun 

yang menjadikan karakter identitas di antara spesies adalah siphunculus (bagian 

tubuh yang berbentuk silinder yang terdapat pada permukaan lateral dorsal, segmen 

keenam abdomen yang menghasilkan alarm feromon), rhinaria (alat sensori yang 

terdapat pada segmen ketiga, keempat atau kelima pada antena), jumlah segmen 

antenna, dan cauda (perpanjangan abdomen segmen kedelapan yang menyerupai 

ekor) (Miyazaki 1987). Namun beberapa spesies kutudaun tidak memiliki karakter-

karakter khusus seperti siphunculus dan cauda (Blackman & Eastop 2000). 

Hormaphidinae merupakan kelompok kutudaun yang tidak memiliki kornikel 

atau siphunculi, memiliki horns (tanduk) dibagian kepala, antena yang pendek dan 

memiliki lapisan lilin di bagian tubuhnya. Karakter tersebut menjadikan pembeda 
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antara Hormaphidinae dengan subfamili lainnya. Secara umum, morfologi 

Hormaphididae mirip dengan Pseudococcidae, sehingga sering dikelompokkan ke 

dalam kutu putih. Hormaphidinae sering ditemukan pada kelompok Palmae seperti 

kelapa, salak, palem dan kelompok Poaceae seperti bambu. Noordam (1991) telah 

mengidentifikasi kutudaun Hormaphidinae sebanyak 18 genus dan 56 spesies yang 

ditemukan di wilayah pulau Jawa, namun informasi mengenai karakter spesifik setiap 

spesies yang dilengkapi dengan gambar belum tersedia. Berdasarkan hal tersebut 

maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang jenis spesies 

Hormaphidinae dan karakter khas yang dimiliki oleh setiap spesies. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

 Pengambilan Sampel Kutudaun  

Penelitian dilakukan dengan metode survei dan pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode pengambilan langsung (purposive sampling). Lokasi pengambilan 

sampel dilakukan di daerah Bogor, Sukabumi dan Ciamis Jawa Barat.  

 

Pembuatan Preparat Mikroskop Kutudaun 

Pembuatan preparat kutudaun dilakukan sesuai dengan metode Blackman & 

Eastop (2000). Pada penelitian ini, pembuatan preparat mikroskop dilakukan dengan 

menggunakan metode preparat permanen untuk diidentifikasi dan penyimpanan 

dalam jangka waktu yang lama.  

Spesimen kutudaun yang diperoleh dari lapang dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi kemudian dimasukkan alkohol konsentrasi 95%, selanjutnya tabung reaksi 

yang berisi serangga dan alkohol  dimasukkan ke dalam gelas ukur untuk dipanaskan 

di atas kompor listrik pada suhu 80-100 ºC selama 3 menit. Tahap berikutnya, isi dari 

tubuh kutudaun dikeluarkan dengan menekan secara terus-menerus secara perlahan 

bagian lingkar dorsal posterior spesimen hingga cairan tubuhnya keluar. Kemudian 

spesimen dimasukkan ke dalam tabung rekasi yang telah berisi KOH 10% dan 

dipanaskan kembali di atas kompor listrik.  

Kutudaun yang telah dipanaskan dituang ke dalam cawan syracus, kemudian 

larutan KOH 10% dibuang hingga tidak bersisa. Selanjutnya tambahkan aquades ke 

dalam wadah yang berisi kutudaun. Pembersihan dengan aquades dilakukan 

sebanyak dua kali. Kutudaun direndam dalam alkohol dengan konsentrasi bertingkat 

(50, 80, 95, dan 100%). Tiap-tiap tahapan berlangsung selama 10 menit. Kemudian 

kutudaun dipindahkan ke dalam cawan syracus yang berisi minyak cengkeh dan 

direndam selama 10 menit. Selanjutnya kutudaun diambil dan diletakkan di gelas 

objek. Pada permukaan gelas objek di bagian tengah terlebih dahulu ditetesi satu 

tetes minyak cengkeh. Kemudian, satu imago kutudaun diletakkan dengan posisi 

ventral tubuh menghadap ke atas. Kemudian minyak cengkeh yang ada di sekitar 

kutudaun diserap dengan menggunakan kertas tisu. Selanjutnya pada kutudaun 

tersebut diteteskan balsam canada. Kemudian ditutup dengan gelas penutup. 

Preparat mikroskop kutudaun dikeringkan di atas hotplate Fisher Scientific Slide 
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Warmer dengan suhu 60ºC selama 6-8 minggu. Identifikasi dilakukan pada saat 

preparat spesimen sudah dikeringkan selama satu minggu.  

 

Identifikasi Kutudaun 

Identifikasi dilakukan dibawah mikroskop stereo Olympus CX21 dan 

pengambilan gambar dibantu dengan perangkat lunak Dino Capture (2009). 

Identifikasi berdasarkan karakter morfologi imago kutudaun, karena fase imago 

merupakan fase yang memiliki karakter tetap dan spesifik untuk masing-masing 

spesies (Blackman & Eastop 2000). Karakter yang digunakan untuk identifikasi spesies 

pada subfamili Hormaphidinae adalah bentuk horns, bentuk dan susunan kelenjar 

lilin, jumlah rambut pada tarsus tungkai pertama, siphunculi dan cauda.  Identifikasi 

kutudaun dilakukan dengan menggunakan kunci identifikasi kutudaun, di antaranya 

Zur Kenntnis Der Blattlause Java’s (Van der Goot 1917), Zoologische verhandelingen, 

Hormaphidinae from Java (Homoptera : Aphididae) (Noordam 1991), Aphids on the 

World’s Crop: An Identification and Information Guide (Blackman & Eastop 2000), 

Aphids on the World’s Herbaceous Plants and Shrubs: An Identification and 

Information Guide (Blackman & Eastop 2006). Identifikasi dilakukan dengan bantuan 

mikroskop majemuk. 

 

Pembuatan Kunci Identifikasi Kutudaun 

Kunci identifikasi kutudaun dibuat dengan sistem dikotomi. Terlebih dahulu 

karakter dari masing-masing kutudaun dibuat dalam matriks karakter. Matriks 

karakter tersebut menjadi dasar untuk pembuatan kunci identifikasi dikotom. Gambar 

yang digunakan pada kunci identifikasi berupa foto berwarna yang diambil dengan 

menggunakan kamera digital di bawah mikroskop cahaya dan mikroskop stereo.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Pengambilan Sampel Kutudaun 

Berdasarkan survei dan pengambilan sampel yang telah dilakukan, ditemukan 

enam spesies kutudaun dari subfamili Hormaphidinae di Jawa Barat, yaitu 

Astegopteryx muiri, Astegopteryx nipae, Astegopteryx pallida, Astegopteryx 

unimaculata, Cerataphis brasiliensis, dan Ceratoglyphina bambusae. Spesies yang 

paling banyak ditemukan adalah dari Tribe Oregmini (4 spesies) dan Tribe 

Cerataphidini (2 spesies) (Tabel 1). Subfamili Hormaphidinae umumnya ditemukan di 

permukaan daun bagian bawah pada tanaman bambu, palem, dan tanaman inang 

lainnya yang tidak berpembuluh (Noordam 1991).  
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Tabel 1  Spesies kutudaun (Aphididae: Hormaphidinae) dan tanaman inangnya di 

Jawa Barat. 

Jenis kutudaun Sub famili: Tribe Tanaman inang Lokasi 

A. muiri 

 

Hormaphidinae: 

Oregmini 

 

Bambu  

(Bambusa sp) 

Dramaga, Bogor 

A. nipae 

 

Hormaphidinae: 

Oregmini 

 

Salak 

(Salacca zalaca) 

Situ Gunung, 

Sukabumi 

  Kelapa 

(Cocos nucifera)   

Margajaya, Bogor 

Barat  

Dramaga, Bogor 

Banjarsari, Ciamis 

 

  Palem botol 

(Hyophorbe 

lagenicaulis) 

 

Dramaga, Bogor 

 

A. pallida Hormaphidinae: 

Oregmini 

 

Bambu (Bambusa sp) Dramaga, Bogor 

A.unimaculata Hormaphidinae: 

Oregmini 

Bambu hias 

(Bambusa sp.) 

 

Margajaya, Bogor 

Barat 

C. brasiliensis Hormaphidinae: 

Cerataphidini 

Palem kuning 

(Chrysalidocarpus 

lutescens) 

 

Situ Gunung, 

Sukabumi 

  Kelapa 

(Cocos nucifera) 

 

Pelabuhan-ratu, 

Sukabumi 

C. bambusae Hormaphidinae: 

Cerataphidini 

Bambu (Bambusa sp) Tanah Sareal, 

Bogor 

 

Identifikasi dan Deskripsi kutudaun 

Identifikasi kutudaun menggunakan karakter morfologi pada stadia imago. 

Karakter yang digunakan dalam identifikasi Hormaphidinae antara lain bentuk tubuh, 

bentuk horns (tanduk), letak, susunan dan ukuran kelenjar lilin, serta jumlah rambut 

pada siphunculi dan cauda. Kunci identifikasi disusun dalam bentuk dikotomus.  

 

1   a. Bentuk tubuh bulat dan pipih. Cauda dan anal plate tidak menyempit 

atau menyatu (Gambar 1a)…............................................................ 

 

2 

 b. Bentuk tubuh lonjong atau oval. Cauda dan anal plate menyempit atau 

menyatu (Gambar 1b)….................................................................... 

 

3 
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2 a. Tubuh memiliki sklerotisasi dan memiliki kelenjar lilin yang teratur dan 

berbaris di sepanjang pinggir tubuh (Gambar 2). Cauda memiliki 5-7 

helai rambut. Pada siphunculi terdapat 2-3 helai rambut 

..........…..........................................................Cerataphis brasiliensis 

 

 b. Tubuh tidak memiliki sklerotisasi. Siphunculi memiliki 4-6 helai rambut. 

Cauda memiliki 13-22 helai rambut..............Ceratoglyphina bambusae 

 

 
 

3 a. Ujung horns (tanduk) tumpul atau membulat (Gambar 3a). Ukuran dan 

bentuk kelenjar lilin tidak sama (bervariasi), dimulai dari bagian thoraks 

hingga abdomen.........................................Astegopteryx unimaculata 

 

 b. Ujung horns (tanduk) runcing (Gambar 3b). Siphunculi berbentuk 

kerucut dan berambut...................................................................... 

 

4 
 

4 a. Pada tarsus tungkai depan terdapat 2-3 helai rambut (Gambar 4a). 

Cauda memiliki 5-9 helai rambut dan pada siphunculi terdapat 3 atau 

lebih rambut...................................................... Astegopteryx pallida 

 

 b. Pada tarsus tungkai depan terdapat 3-4 helai rambut (Gambar 4b). 

Siphunculi memiliki rambut sebanyak 3 helai atau lebih..................... 

 

5 

 

5 a. Cauda memiliki 10-11 helai rambut. Pada siphunculi terdapat 8-9 helai 

rambut (Gambar 5).............................................. Astegopteryx nipae 

 

 b. Cauda memiliki 6-12 helai rambut........................... Astegopteryx muiri  

 

Astegopteryx muiri 

Sinonim: Oregma muiri 

Deskripsi: 

Kepala, horns, antena, dan tungkai berwarna coklat muda atau putih. Mata 

berwana hitam. Abdomen berwarna coklat, siphunculi berwarna coklat tua. Tubuh 

bagian dorsal ditutupi oleh lilin (Gambar 6a). 

 

Astegopteryx nipae    

Sinonim: Oregma nipae 

Deskripsi: 

Kepala, horns, antena, thoraks depan, tungkai, dan ujung abdomen berwarna 

kuning atau coklat muda. Abdomen berwarna coklat atau coklat kemerahan, 

siphunculi berwarna coklat gelap. Bagian pinggir abdomen terdapat lilin berwarna 

putih, terkadang abdomen juga ditutupi oleh lapisan lilin yang tipis (Gambar 6b). 

 

Astegopteryx pallida    

Sinonim: Oregma pallida 

Oregma salatigensis 

Deskripsi: 

Tubuh berwarna kuning dengan corak hijau. Pola berwarna hijau muncul pada 

thoraks ruas ketiga, abdomen ruas pertama, sedikit di bagian abdomen tengah dan 
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siphunculi. Kelenjar lilin terdapat di sepanjang pinggir tubuh, mulai dari kepala, 

thoraks hingga abdomen (Gambar 6c). 

 

Astegopteryx unimaculata   

Sinonim: Oregma insularis 

Deskripsi: 

Tubuh berwarna kuning atau hijau kekuningan, kepala berwarna coklat agak 

mengkilap. Antena dan tungkai berwarna sama dengan kepala, coklat mengkilap. 

Antena berwarna abu-abu beberapa berwarna coklat. Tarsi berwarna abu-abu. Tubuh 

bercorak hijau dari ujung thoraks hingga abdomen ruas kelima. Tubuh bagian pinggir 

terdapat lilin berwarna putih (Gambar 6d). 

 

Cerataphis brasiliensis 

Deskripsi: 

Bertubuh kecil berwana coklat, pipih hampir bulat dengan memiliki lilin putih 

yang tersusun rapi di sepanjang pinggir tubuh mulai dari kepala, thoraks dan 

abdomen. Imago tidak bersayap (Gambar 6e). 

 

Ceratoglyphina bambusae 

Deskripsi: 

Kepala, horns, antena, tungkai, dan mesothoraks berwarna hitam. Prothoraks 

dan abdomen berwarna coklat kekuningan. Abdomen ruas I-VI berwarna coklat. Ruas 

pada abdomen tidak tampak jelas, hanya berupa garis tipis (Gambar 6f). 

 

 
Gambar 1 Cauda dan anal plate (a) tidak menyempit (b) menyempit 

 

 
Gambar 2 Kelenjar lilin yang teratur dan berbaris di sepanjang pinggir tubuh 

a b 

b 
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Gambar 4 Ujung horns (a) tumpul (b) runcing 

 

 
Gambar 4 Tarsus tungkai depan (a) terdapat 2-3 helai rambut (b) 3-4 helai rambut 

 

 
Gambar 5  Delapan helai rambut pada cauda 

 

a b 

a b 
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Gambar 6 Imago kutu daun (a) Astegopteryx muiri (b) A. nipae (c) A. pallida (d) A. 

unimaculata (e) Cerataphis brasiliensis (f) Ceratoglyphina bambusae 

- 
 

Kesimpulan 
 

Kutudaun subfamili Hormaphidinae yang ditemukan di beberapa daerah di 

Jawa Barat adalah A. muiri, A. nipae, A. pallida, A. unimaculata, C. brasiliensis, dan 

C. bambusae. Setiap spesies memiliki karakter khas yang menjadi dasar pembeda 

antar spesies. A. muiri memiliki karakter khas yaitu pada cauda terdapat 6-12 helai 

rambut. A. nipae memiliki 8-9 helai rambut pada cauda.  A. pallida memiliki karakter 

khas berupa 2-3 helai rambut pada ujung tarsus tungkai pertama. A. unimaculata 

memiliki bentuk ujung horns yang membulat. C. brasiliensis memiliki kelenjar lilin 

yang tersusun rapi di sepanjang tubuh bagian pinggir. C. bambusae pada cauda 

a b 

d c 

e 

f 
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terdapat 13-22 helai rambut.  

Ucapan Terimakasih 
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